PENDIDIKAN NILAI ANAK USIA DINI

POKOK BAHASAN

1. Pengertian Nilai dan Moral

2. Macam-macam nilai

3. Fungsi dan Kedudukan nilai

4. Perkembangan Pendidikan Nilai

5. Perkembangan moral Anak Usia Dini

6. Nilai-nilai untuk Anak Usia Dini

7. Pembelajaran nilai moral untuk Anak Usia Dini

PENILAIAN

1. Kehadiran Perkuliahan

2. Tugas individu dan kelompok

3. Presentasi makalah

4. Partisipasi dalam diskusi

5. Ujian tengah semester

6. Ujian  akhir semester
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BATASAN NILAI

Mengacu pada makna etimologis, kata nilai berasal dari bahasa inggris Value yang diturunkan dari kata latin Valere yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang di pandang baik, disukai dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang.

FUNGSI NILAI

1. Sebagai penunjuk arah, pemandu dan pemersatu

2. Sebagai benteng perlindungan

3. Sebagai pendorong dan penuntun orang untuk berbuat baik.

FRANKEL .

Nilai adalah standar tingkah laku keindahan, keadilan, kebenaran dan efisiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan dan dipertahankan.
KRECH.

Nilai adalah keyakinan tentang apa yang diinginkan atau sesuatu yang baik seperti halnya kebebasan berbicara dan apa yang tidak diinginkan atau yang buruk seperti ketidakjujuran nilai mencerminkankebudayaan suatu masyarakat dan di amalkan secara luas oleh anggot masyarakat pemilik kebudayaan tersebut. Jika seorang individu menerima suatu nilai untuk dirinya boleh jadi menjadi suatu tujuan yang berguna untuk dirinya.

Nilai menurut Frankel maupun Krech pada prinsipnya menekankan pada sisi kebaikan yang mana bila dijalankan akan bermanfaat bagi yang menjalankannya, dalam hal ini masyarakat pendukung nilai atau masyarakat penganut nilai bersangkutan, sehingga dalam prakteknya sebagai standar atau pengendali perilaku masyarakat secara umum.

KOENTJARANINGRAT.

Pengertian sistim nilai budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari warga masyarakat mengenai hal-hal yang harus dipandang mereka sangat bernilai dalam hidup, sehingga system nilai suatu budaya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia.
Batasan nilai yang dikemukakan Koentjaraningrat tidak jauh berbeda dengan Frankel dan Krech, karena Koentjarningratpun menekankan sistim nilai sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia.

Nilai menjadi panduan dengan sendirinya nilai secara substansial memberikan hal-hal yang baik dan mulia yang patut dijalankan oleh penganut nilai bersangkutan.

KONSEP UMUM MENGENAI NILAI.

Nilai merupakan ukuran atau konsepsi tentang baik buruknya tingkah laku yang telah berlangsung dalam kehidupan masyarakat.

Nilai merupakan pencerminan budaya suatu kelompok masyarakat dimana sistim nilai tidak hanya mempengaruhi tingkah laku dan tindakan seseorang melainkan lebih jauh dari pada itu menjadi dasar untuk mencapai tujuan hidupnya.

Pada tataran ini nilai dan konsep nilai budaya suatu masyarakat diwariskan untuk dilestarikan sebagai identitas budaya masyarakat bersangkutan.

Nilai adalah standar perbuatan dan sikap yang menentukan siapa kita, bagaimana kita hidup, dan bagaimana kita memperlakukan orang lain.

Tentu saja nilai-nilai yang baik bisa menjadikan orang lebih baik, hidup lebih baik, dan memperlakukan orang lain secara lebih baik.

“Nilai” yang benar dan diterima secara universal adalah nilai yang menghasilkan suatu perilaku, dan perilaku itu berdampak positif baik bagi yang menjalankan maupun bagi orang lain.
Inilah prinsip yang memungkinkan tercapainya ketentraman atau tercegahnya kerugian atau kesusahan.

Inilah sesuautu yang membuat orang lain senang atau mencegah orang lain sakit hati.

Nilai adalah suatu kualitas yang dibedakan menurut :

1. Kemampuan untuk berlipat ganda atau bertambah meskipun sering diberikan kepada orang lain.

2. Kenyataan bahwa makin banyak nilai diberikan  kepada orang lain, makin banyak pula nilai serupa yang dikembalikan dan diterima dari orang lain.

